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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 

UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 

berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 

khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 

kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 

pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 

Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 

Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 

Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-

Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 

pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 

dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 

berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 

Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 

Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 

kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 

mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 

pulau-pulau kecil. 
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SUBTITUSI SILASE TEPUNG  BULU AYAM DALAM PAKAN BUATAN 
TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN RELATIF, PEMANFAATAN PAKAN DAN 

KELULUSHIDUPAN BENIH IKAN NILA LARASATI (Oreochromis niloticus)  
 

Diana Rachmawati dan Istiyanto Samidjan 
Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 
Jl. Prof.Soedarto Tembalang-Semarang,  

Email: dianarachmawati1964@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Tepung bulu ayam adalah salah satu solusi untuk pengganti tepung ikan karena memiliki 

protein yang tinggi, namun tepung bulu ayam memiliki keratin yang sulit di cerna oleh 

ikan sehingga dalam pengaplikasiannya tepung bulu ayam harus di fermentasi 

menggunakan mikroba keratinoplilic agar menghasilkan enzim keratinase sehingga tepung 

bulu ayam dapat lebih dicerna oleh ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

pengaruh subtitusi tepung ikan dengan silase tepung bulu ayam pada pakan buatan 

terhadap laju pertumbuhan relatif, pemanfaatan pakan dan kelulushidupan ikan nila larasati 

(Oreochromis niloticus). Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila larasati dengan 

bobot rata-rata 2,52±0,25g/ekor dan padat tebar 25ekor/m3. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental, Rancangan Acak Lengkap 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah subtitusi tepung ikan dengan tepung bulu ayam, 

yaitu : A (0% tepung bulu ayam), B (25% tepung bulu ayam), C (50% tepung bulu ayam) 

dan D (75% tepung bulu ayam), dan  E (100% tepung bulu ayam). Data yang diamati 

meliputi bobot mutlak, laju pertumbuhan  relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan 

(EPP) dan Kelulushidupan (SR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa silase tepung bulu 

ayam dalam pakan buatan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap RGR, 

EPP dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan. Dosis terbaik 

substitusi tepung bulu ayam sebesar 25% mampu menghasilkan RGR dan  EPP 

tertinggi.Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang sesuai untuk 

budidaya ikan nila larasati (Oreochromis niloticus). 

Kata kunci: Ikan nila Larasati, Tepung bulu ayam, Efisiensi pakan, Pertumbuhan, 

Tepung bulu  

 

PENDAHULUAN 

 Ikan nila merupakan salah satu komoditas unggulan budidaya yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi (Robisalmi et al. 2010). Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam 

mailto:dianarachmawati1964@gmail.com�
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dan luas maupun di kolam yang sempit dan dangkal, nila juga dapat hidup di sungai yang 

tidak terlalu deras alirannya, di waduk, danau, rawa, sawah, tambak air payau, atau di 

dalam jaring terapung di laut (Monalisa dan Minggawati, 2010). Ikan nila larasati memiliki 

keunggulan seperti mudah dibudidayakan diberbagai daerah karena kemampuan 

adaptasinya yang cukup baik, daya kelangsungan hidup tinggi karena tahan terhadap 

perubahan kondisi lingkungan yang signifikan, pertumbuhannya yang cepat, serta efisien 

terhadap pakan (Tawwab, 2012). 

Dalam pengembangan budidaya ikan nila larasati salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilannya adalah pakan. Akan tetapi biaya pakan mencapai 60 – 70% dari biaya 

produksi dalam usaha budidaya ikan (Handajani, 2006). Harga pakan buatan yang relatif 

mahal disebabkan oleh karena kebutuhan tepung ikan yang harus import dari luar negeri 

untuk memenuhi kebutuhan protein yang terkandung dalam pakan. Tepung ikan harganya 

relatif mahal, sehingga perlu adanya bahan alternatif sebagai subsitusi tepung ikan untuk 

menekan biaya produksi dan bahan yang banyak digunakan adalah tepung bulu ayam 

(Putra et al. 2011).   

Bulu ayam yang merupakan limbahdari rumah pemotongan ayam, sampai saat ini 

belum banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan. Bulu ayam cukup potensial 

sebagai alternatif bahan baku pada pakan ikan yang terlebih dahulu dibuat tepung(Siregar 

dan Mirwandhono, 2004). Tepung bulu ayam memiliki kandungan protein kasar relatif 

tinggi. Tepung bulu ayam mengandung protein kasar cukup tinggi, yakni sekitar 82 – 91%, 

(Suryaningrum, 2011). Tepung bulu ayam yang mengandung protein kasar yang cukup 

tinggi, yakni 80 – 91% dari bahan kering melebihi kandungan protein kasar bungkil 

kedelai 42,5% dan tepung ikan 66,2% namun tepung bulu ayam memiliki kekurangan 

mengandung protein kasar yang cukup tinggi, yakni 80 – 91% (Alamsyah et al., 2013). 

Untuk menanggulanginya dibuat silase dengan tujuan memecah serat kasar sehingga 

mudah dicerna dan diserap. Beberapa penelitian tentang penggunaan tepung bulu sebagai 

ransum pakan ruminansia, unggas dan ikan telah dilakukan. Hasil penelitian Adiati et at. 

(2004), tepung  bulu ayam dapat digunakan maksimal 40% pada ransum pakan; 

Arunlertaree dan Moolthongnoi (2008), fermentasi tepung bulu dapat digunakan pada 25 

% sampai dengan 50 % sebagai pengganti tepung ikan untuk nila. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengkaji pengaruh subtitusi tepung ikan dengan silase tepung bulu ayam pada 

pakan buatan terhadap laju pertumbuhan relatif, pemanfaatan pakan dan kelulushidupan 

ikan nila larasati (O. niloticus). 
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MATERI DAN METODE 

Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila larasati (O. niloticus) dengan bobot rata-

rata sebesar 5,46±0,85 g/ekor. Jumlah kepadatan ikan pada setiap perlakuan dan ulangan 

adalah 25 ekor/ 600 L. Ikan yang digunakan diseleksi berdasarkan ukuran, bobot, 

kelengkapan organ tubuh dan kesehatan pada fisik. Pakan uji yang digunakan dalam 

penelitian adalah pakan pellet. Menurut SNI 01-7242-2006 kadar protein minimal 30% 

(untuk pendederan) dan kandungan lemak minimal 5% (untuk pembesaran). Pakan tersebut 

dibuat dengan menggunakan perbedaan dosis tepung bulu ayam yang diberikan sebagai 

perlakuan, yaitu perlakuan A (0% tepung bulu ayam dan 100% tepung ikan), B(25% 

tepung bulu ayam dan 75% tepung ikan), C(50% tepung bulu ayam dan 50% tepung ikan), 

D(75% tepung bulu ayam dan 25% tepung ikan), dan E(100% tepung bulu ayam dan 0% 

tepung ikan). Wadah yang digunakan pada penelitian yaitu kolam pemeliharaan yang 

diberi happa dengan ukuran 1x1x0,6 m dengan volume 600 L dengan kepadatan 25 

ekor/600L yang mnegacu pada penelitian Dasuki et al., (2013). Pengecekan kualitas air 

dilakukan setiap 7 hari sekali yaitu DO, pH sedangkan untuk suhu dilakukan setiap hari.  

Persiapan pakan uji yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain melakukan 

analisis proksimat, menyusun formulasi dan membuat pakan. Pakan uji yang digunakan 

penelitian dalam hal ini yaitu tepung bulu ayam yang terlebih dahulu dilakukan fermentasi. 

Fermentasi tepung bulu ayam dilakukan dengan penambahan ragi kue dan tepung singkong 

yang mnegacu pada penelitian Arunlertaree dan Moolthongnoi (2008). Formulasi pakan uji 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi pakan uji ikan nila larasati (O. niloticus) 

Bahan Penyusun 
Pakan(g/100g) 

Komposisi (%)  
A B C D E 

Tepung bulu 0,00 6,50 11,50 14,75 19,50 
Tepung ikan 26,00 19,00 11,75 6,25 0,00 
Tepung kedelai 26,00 21,30 20,35 20,50 18,50 
Tepung jagung 19,00 20,25 19,80 20,00 21,20 
Tepung dedak 18,30 20,25 19,80 20,00 21,30 
Tepung terigu 5,20 7,20 11,30 13,00 14,00 
Vit Min Mix 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
CMC 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
Total (g) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Protein (%) 30,03 30,02 30,03 30,00 30,00 
Lemak (%) 7,83 7,17 6,53 6,18 4,74 
Energi (kkal/g)a 262,41 261,20 261,76 262,62 262,64 
Rasio E/P (kkal/g P)b 8,74 8,70 8,72 8,75 8,75 
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Keterangan: 

d. Dihitung berdasarkan pada Digestible Energy menurut Wilson (1982) untuk 1 g protein 

adalah 3,5 kkal/g, 1 g lemak adalah 8,1 kkal/g, dan 1 g karbohidrat adalah 2,5 kkal/g. 

e. Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara 8-12 

kkal/g. 

f. * Hasil analisa proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, UNDIP (2016) 

 Ikan uji ditimbang untuk mendapatkan bobot awal yang akurat. Pengamatan 

pertumbuhan ikan uji dilakukan setiap 7 hari sekali selama 42 hari dengan menimbang 

bobot ikan uji sekaligus mengecek kualitas air meliputi DO, pH, dan suhu. Kelulushidupan 

dilakukan dengan cara menghitung ikan saat awal dan akhir pemeliharaan. Pemberian 

pakan dilakukan tiga kali sehari secara at satiation.  

 Metode yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah metode eksperimen 

yang dilakukan di laboratorium. Variabel pengamatan data yang dikumpulkan meliputi laju 

pertumbuhan relatif (RGR), effisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein 

(PER), rasio konversi pakan (FCR)  dan Kelulushidupan (SR). Pengukuran kualitas air 

berupa suhu, pH dan DO.  

Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 

 Laju pertumbuhan relatif dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus 

Steffens (1989) sebagai berikut: 

RGR = 𝐖𝐖𝐕𝐕 –  𝐖𝐖𝟎𝟎   x100% 

𝐖𝐖𝟎𝟎   𝐇𝐇  𝐕𝐕 

Keterangan : 

RGR : Laju pertumbuhan relatif (%) 

W0 : Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 

Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 

T : Lama penelitian (hari) 

 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

 Nilai efisiensi pemanfaatan pakan dapat ditentukan dengan rumus  Tacon (1987), 

sebagai berikut: 

EPP = 𝐖𝐖𝐕𝐕 –  𝐖𝐖𝐖𝐖x 100% 

𝐅𝐅 
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Keterangan : 

EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

W0 : Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 

Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 

F  : Jumlah pakan ikan nila larasati yang dikonsumsi selama penelitian (g) 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

 Menurut Steffens (1989), rasio konversi pakan dihitung berdasarkan rumus sebagai 

berikut: 

FCR = 𝐅𝐅
(𝐖𝐖𝐕𝐕+𝐃𝐃)−𝐖𝐖𝐖𝐖

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Berat pakan yang dimakan (g) 

Wt : Bobot biomassa pada akhir pemeliharaan (g) 

D : Bobot ikan yang mati (g) 

Wo : Bobot biomassa pada awal pemeliharaan (g) 

Rasio Efisiensi Protein (PER) 

 Nilai rasio efisiensi protein dihitung menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai 

berikut: 

PER = ( Wt-Wo ) x 100% 

Pi 

Keterangan : 

PER :Rasio efisiensi pakan (%) 

W0 :Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 

Wt :Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 

Pi : Jumlah pakan uji yang dikonsumsi dikali kandungan protein pakan uji  

Kelulushidupan 

 Kelulushidupan dihitung untuk mengetahui tingkat ketahanan hidup hewan uji 

selama penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (1991) : 

SR = 𝐍𝐍𝐕𝐕 x 100% 

                                                                     No 

Keterangan : 

SR : Kelulushidupan (%) 

N0 : Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor) 
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Nt : Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor) 

Data yang didapatkan kemudian di analisa menggunakan analisa ragam (ANOVA) 

Sebelum dilakukan analisa ragam, data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji adivitas untuk mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan 

aditif. Setelah dilakukan analisa ragam, apabila diperoleh hasil berpengaruh sangat nyata 

(P>0,01) maka kemudian dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk dapat mengetahui 

perbedaan nilai tengah antar perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian RGR, EPP, PER, FCR dan SR ikan nila larasati (O. niloticus) 

melalui penambahan silase tepung bulu ayam pada pakan buatan dapat dilihat pada Tabel 

2.  

Tabel 2. Data RGR, EPP, PER, FCR dan SR ikan nila larasati (O. niloticus) selama 
penelitian 

Data yang 
Diamati 

Perlakuan 
A B C D E 

RGR(%/hari) 5,10±0,21a 5,50±0,40 a 4,83±0,34 a 4,03±0,38 b 3,28±0,43 b 
EPP (%) 55,03±2,55b 67,50±4,38a 52,70±3,47b 48,71±3,66bc 43,02±4,09c 
PER 1,83±0,08b 2,25±0,15a 1,76±0,12b 1,62±0,12bc 1,43±0,14c 

FCR 1,72±0,04b 1,44±0,07a 1,80±0,05b 1,87±0,03bc 2,06±0,06c 

SR (%) 94,67±2,31a 97,33±2,31a 94,67±2,31a 92,00±4,00a 92,00±4,00a 

Keterangan : Nilai dengan Supercript yang sama pada kolom menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata 

A : substitusi 0% silase tepung bulu ayam dan 100% tepung ikan  

B : substitusi 25% silase tepung bulu ayam dan 75% tepung ikan 

C : substitusi 50% silase tepung bulu ayam dan 50% tepung ikan 

D : substitusi 75% silase tepung bulu ayam dan 25% tepung ikan  

E  : substitusi 100% silase tepung bulu ayam dan 0% tepung ikan 

Hasil pengukuran kualitas air media budidaya selama penelitian dapat dikatakan 

layak bagi budidaya ikan nila larasati (O. niloticus) disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Parameter kualitas air media budidaya nila larasati (O. niloticus) selama Penelitian 
NO Parameter Kisaran Kelayakan (Pustaka) 
1. Suhu (oC) 26 – 32 25 – 32a 
2. pH 7,54 – 7,80 6,5 – 8,5a 
3. DO (mg/l) 3,33 – 3,58 >3 a 
4. Amonia Total 0,0072-0,0074 <0,1b 

a: SNI 7550:2009 
b: Propma dan Leonard (1995)  
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 Hasil analisis ragam didapatkan bahwa perlakuan penambahan fermentasi tepung 

bulu ayam berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  terhadap laju pertumbuhan relatif ikan nila 

larasati (O. niloticus). Laju pertumbuhan relatif berkaitan dengan penambahan bobot 

biomassa pada tubuh yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan.  Menurut 

Handjani dan Widodo (2010), semakin besar laju pertumbuhan, maka semakin baik pakan 

tersebut dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Nutrien terpenting dalam pakan adalah protein. 

Protein merupakan sumber energi terbesar bagi tubuh ikan, oleh sebab itu semakin banyak 

protein yang diserap semakin banyak pula energi yang tersimpan untuk proses 

pertumbuhan (Amoah et al., 2011; Haghbayan dan Mehdi, 2015).  

Nilai tertinggi RGR terdapat pada perlakuan B (penambahan silase tepung bulu 

ayam 25%) sebesar 5,50±0,40%/hari, dan nilai terendah terdapat pada perlakuan D 

(penambahan silase tepung bulu ayam 100%) sebesar 4,17±0,42%/hari. Tepung bulu sulit 

untuk dicerna sehingga pertumbuhan ikan menjadi lambat, sehingga dilakukanlah proses 

fermentasi. Penambahan fermentasi tepung bulu ayam dengan dosis fementasi tepung bulu 

ayam 25% dan tepung ikan 75%, diduga dosis tersebut komposisi terbaik sehingga 

penyerapan nutrisi dan mineral dalam tubuh ikan menjadi maksimal dan digunakan untuk 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan Suryaningrum (2011) bahwa tepung bulu ayam dapat 

menggantikan tepung ikan pada level 25-50% pada formulasi pakan nila (O. niloticus). 

Nilai laju pertumbuhan relatif ikan nila larasati penelitian ini sebesar 5,50±0,40%/hari 

dimana  hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil peneltian Arunlertaree dan 

Moolthongnoi (2008) sebesar 1,20±0,15%/hari. Perbedaan komposisi pakan berpengaruh 

terhadap daya cerna ikan uji. Marzuqi dan Anjusary (2013) menyatakan  bahwa daya cerna 

organisme dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya komposisi atau ransum pakan, 

pemberian pakan dan jumlah konsumsi pakan.  

Efisiensi pemanfaatan pakan berhubungan dengan penambahan bobot biomassa pada 

tubuh yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan. Nilai efisiensi pakan diperoleh 

dari hasil perbandingan antara pertambahan bobot tubuh ikan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan selama masa pemeliharaan.  Ketaren (2008), menyebutkan bahwa 

penggunaan tepung bulu ayam akan menimbulkan konsumsi pakan yang rendah. Tepung 

bulu juga lebih sulit dicerna karena mengandung keratin. Semakin sedikit pakan yang 

dicerna, maka pertumbuhan akan semakin rendah. Marzuki et al. (2012), menambahakan 

bahwa penyediaan pakan buatan yang tidak sesuai dengan jumlah dan kualitas pakan yang 

dibutuhkan ikan menyebabkan laju pertumbuhan ikan menjadi terhambat. Nilai  EPP 

tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan tepung bulu 25% sebesar 67,50±4,38%, dan 
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nilai terendah terdapat pada perlakuan 100% sebesar 43,02±4,09%/hari. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Arunlertaree dan Moolthongnoi (2008),  nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan tertinggi terdapat pada penambahan tepung bulu ayam 25% dan nilai terendah pada 

penambahan tepung bulu ayam 100%, masing masing sebesar 31,86±1.13% dan 

23.62±1,20%. Penurunan nilai efisiensi pemanfaatan pakan menggambarkan menurunnya 

kualitas daya cerna pakan. Semakin besar nilai efisiensi ikan memanfaatkan pakan yang 

dikonsumsi untuk pertumbuhannya. Rosmawati (2005), Faktor penting penentu 

pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan adalah jenis dan komposisi pakan yang 

sesuai dengan kebutuhan ikan. 

Rasio konversi pakan berkaitan dengan efisiensi pemanfataan pakan. Pemanfaatan 

pakan yang optimal akan memberikan nilai rasio konversi pakan yang baik serta akan 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan. Energi dihasilkan dari protein yang diurai 

menjadi asam amino yang dapat diserap dengan baik oleh kultivan sehingga nutrisi dalam 

pakan akan dimanfaatkan secara maksimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

rasio konversi pakan tertinggi didapat pada perlakuan E sebesar 2,06±0,06 dan nilai 

terendah didapat pada perlakuan B sebesar 1,44±0,07. Nilai FCR berkaitan dengan kualitas 

pakan, nilai FCR terendah tersebut diduga bahwa nutrisi pakan yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan ikan. Menurut Tacon et al. (1987), nilai rasio konversi pakan 

berhubungan erat dengan kualitas pakan, sehingga semakin rendah nilainya maka semakin 

baik kualitas pakan dan makin efisien ikan dalam memanfaatkan pakan yang 

dikonsumsinya untuk pertumbuhan. Rasio konversi pakan adalah suatu indikator untuk 

menentukan tingkat efektivitas pakan. Oleh karena itu, semakin kecil nilai konversi pakan 

yang dihasilkan menunjukkan penggunaan pakan tersebut menjadi lebih efisien. Perbedaan 

yang dihasilkan oleh tingkat konversi pakan dapat disebabkan oleh penyerapan nutrisi dan 

mineral setiap spesies, umur dan ukuran ikan yang berbeda-beda (Bulbul et al., 2015).  

Arunlertaree dan Moolthongnoi (2008), tingkat konversi pakan tertinggi terdapat pada 

penambahan tepung bulu ayam 100% sebesar 2,93±0,19 dan terendah pada penambahan 

tepung bulu ayam 25% sebesar 1,78±0,13, sehingga dengan penambahan fermentasi 

tepung bulu ayam dapat menurunkan jumlah rasio konversi pakan ikan nila. Chor et al., 

(2013) juga menyatakan bahwa subtitusi tepung bulu didapatkan nilai FCR sebesar 1,34 

pada dosis 20% tepung bulu ayam. Menurut Suprayudi (2012), pertumbuhan yang lebih 

tinggi dan konsumsi pakan yang rendah akan menghasilkan nilai konversi pakan yang 

lebih baik. 
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Nilai rasio pemanfaatan protein erat kaitannya dengan kandungan nutrisi dalam 

pakan. Nilai rasio efisiensi protein yang tinggi disebabkan karena protein dapat terurai 

menjadi asam amino dan penyusunnya, sehingga penyerapan protein dalam tubuh ikan 

akan lebih mudah. Penyerapan protein yang baik akan berdampak positif terhadap 

pertumbuhan bobot biomassa (Rachmawati dan Hutabarat, 2006). Hasil rasio efisiensi 

protein tertinggi didapat pada perlakuan B sebesar 2,25±0,15 dan nilai terendah didapat 

pada perlakuan E sebesar 1,43±0,14.Hasil tersebut menunjukkan bahwa dosis komposisi 

terbaik adalah perlakuan B. Menurut Li et al., (2012), bahwa semakin tinggi nilai rasio 

konversi protein suatu pakan  menandakan bahwa pakan tersebut lebih efisien karena 

protein yang ada dapat digunakan secara maksimal. Protein dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk pertumbuhan karena ikan mampu memanfaatkan karbohidrat lebih baik 

untuk metabolisme sehingga protein yang ada lebih dapat dimanfaatkan secara maksimal 

untuk pertumbuhan. Menurut Olusula dan Nwanna (2014), nilai rasio efisiensi protein 

yang tinggi disebabkan karena protein dapat terurai menjadi asam amino dan penyusunnya, 

sehingga penyerapan protein dalam tubuh ikan akan lebih mudah. Tinggi rendahnya nilai 

rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dengan kualitas dan kuantitas 

nutrisi pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan sangat diperlukan, karena nutrisi yang 

terkandung dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan (Rachmawati dan 

Samidjan, 2014). 

 Hasil dari analisa ragam kelulushidupan menunjukkan bahwa penambahan tepung 

bulu ayam dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan tidak berpengaruh nyata 

(P<0,01) terhadap kelulushidupan ikan nila larasati (O. niloticus). Laju pertumbuhan dan 

kelulushidupan dipengaruhi oleh ketersediaan pakan kualitas lingkungan, hama, dan 

penyakit. Ketersediaan pakan merupakan faktor yang sangat perlu diperhatikan, karena 

akan menentukan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Pemberian pakan 

akan sesuai juga dapat mempengaruhi kelangsungan hidup yang dapat mengurangi 

mortalitas ikan. Hasil perhitungan kelulushidupan menunjukan bahwa pada perlakuan B 

mendapatkan nilai tertinggu sebesar 97,33%, kemudian perlakuan A dan C memdapatkan 

nilai 94,67%, perlakuan D dan E sebesar 92,00%. Menurut Hepher et al. (1988), faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya presentase kelulushidupan adalah faktor 

abiotik seperti faktor fisika dan kimia lingkungan perairan serta faktor biotik seperti 

kompetitor, parasit, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Faktor lain juga yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup ikan nila adalah faktor abiotik dan 

biotik, antara lain, kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme 
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beradaptasi dengan lingkungan (Mulyadi et al., 2014). Menurut Yurisman dan Heltonika 

(2010), keberhasilan usaha budidaya pada hakekatnya dipengaruhi oleh laju pertumbuhan 

dan kelulushidupan yang tinggi.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Penambahan silase tepung bulu ayam kedalam pakan buatan dapat meningkatkan 

pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan relatif ikan nila larasati (O. niloticus). 

2. Substitusi fermentasi tepung bulu ayam  pada pakan buatan sebesar 25% merupakan 

komposisi terbaik terhadap pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan relatif ikan nila 

larasati (O. niloticus). 
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